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Skripsi ini membahas tentang strategi guru menghilangkan perilaku jenuh 
dan lupa pada peserta didik dalam pembelajaran fiqih di MAN 1 Makassar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana strategi guru 
menghilangkan perilaku jenuh dalam pebelajaran fiqih di MAN 1 Makassar?, (2) 
bagaimana menghilangkan perilaku lupa dalam pembelajaran fiqih di MAN 1 
Makassaar?, (3) faktor apa yang menyebabkan perilaku jenuh dan lupa pada 
peserta didik dalam pembelajaran fiqh  di MAN 1 Makassar? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi 
penelitian MAN 1 Makassar. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan menggunakan instrument 
pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan format 
dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis interaktif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian 
ini yaitu guru FIQIH sebanyak 2 orang, serta 7 siswa dari masing-masing kelas. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa strategi guru dalam menghilangkan 
perilaku jenuh dan lupa pada peserta didik di MAN 1 Makassar baik dalam proses 
pembelajaran di kelas maupun kegiatan-kegiatan di sekolah. Adapun  strategi 
dalam menghilangkan jenuh yaitu dengan meberikan konsolidasi pada pserta 
didik yang jenuh dan memberikan motivasi baru kepada peserta didik dengan 
meningkatkan daya ingat peserta didik melalui penggunaan metode sebagai 
berikut: Overlearning (belajar lebih), extra study time (tambahan waktu belajar), 
mnemonic device (kemampuan menghafal), metode losai, sistem kata kunci, 
pengelopokkan, latihan terbagi, pengaruh letak sambung, ini dilakukan dalam 
upaya menghilangkan perilaku lupa. Untuk tercapainya suatu strategi dalam 
pembelajaran tidak hanya di kelas akan tetapi harus ada bantuan dari orang tua 
peserta didik untuk selalu mengulang-ulangi pelajaran yang diberikan oleh guru 
disekolah. Dengan demikian supaya pesrta didik lebih bersungguh-sungguh, 
dalam pembelajaran dan lebih kreatif dalam berpartisipasi, sehingga peserta didik 
lebih aktif dalam pembelajaran. 
Ada bebera faktor yang menyebabkan peserta didik jenuh dan lupa yaitu: 
factor yang ada pada dirinya, terbatasnya waktu pembelajaran Fiqh, latar belakang 
keluarga, dan Pengaruh lingkungan bermain peserta didik. 
Peneliti dapat  menyimpulkan bahwa menghilangkan perilaku jenuh dan 
lupa dengan memerikan motivasi belajar peserta didik, berupaya meningkatkan 
daya Ingat peserta didik agar tidak lupa, memberikan konsolidasi baru pada 
peserta didik yang jenuh. Untuk efektifnya perlu penambahan waktu dari biasanya 





BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah pembelajaran pada dasarnya, merupakan suatu 
rekayasa yang telah diupayakan untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh 
berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan. Oleh karenanya semua kegiatan 
interaksi, metode, metode dan kondisi pembelajaran harus direncanakan karena 
selalu mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Pembelajaran fiqih 
sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran Islam dan 
tatanan hukum dan kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan 
pembelajaran fiqih yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan 
pengembangan peserta didik.  
Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis, yakni 
guru mengajar dan peserta didik balajar. Guru mengajarkan bagaimana peserta 
didik harus belajar. Sementara peserta didik belajar bagaimana seharusnya belajar 
melalui berbagai pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya 
dari aspek kognitif , psikomotorik, dan efektif. Persoalannya, bagaimana 
mengaktifkan peserta didik secara sukarela tumbuh kesadaran mau dan senang 
beajar ? karena itu, guru harus merancang strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran yang 
memungkinkan  peserta didik melakukan kegiatan belajar secara aktif, baik fisik 
maupun mental. Pserta didik akan bajar secara aktif kalau strategi pembelajaran 
yang disusun oleh guru mengharuskan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Strategi pembelajaran yang mencerminkan kegiatan belajar secara aktif perlu 
didukung oeh kemampuan guru memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik 
selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Dengan demikian, ada 
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signifikan antara kegiatan antara kegiatan mengajar guru dan kegiatan bajar 
peserta didik.1 
Berkaitan dengan hal tersebut ada beberapa pandangan yang penulis 
jadikan dasar antara lain: 
Firman Allah swt.Dalam al-Quran surah al-Zumar/39: 9 yang berbunyi: 
 َﻦْﻳِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا يِﻮَﺘْﺴَﻳ ْﻞَﻫ ْﻞُﻗ  ِبﺎَﺒَْﻟْﻷَااﻮُﻟُوُأﺮﱠَﻛﺬَﺘَـﻳ َﺎ ﱠﳕ ِا َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ 
Terjemahnya:  
Katakanlah: apakah sama orang-orang yang mengetahuidengan orang-
orang yang tidakmengetahui? Sesungguhnya, hanya orang-orang yang 
berakallah yang mampu menerima pelajaran.2 
Setelah melihat beberapa teori ada beberapa firman Allah yang terdapat 
dalam Al-Qur’an yang dapat kita ketahui berkenaan dengan fisio-psikis 
(kejiwaan) manusia yang termasuk didalamnya seperti perilaku jenuh dan lupa. 
Adapun firman Allah sebagai berikut: 
Allah berfirman dalam Al-Quran surah al-Isra/17 :36 
 
 ُﻒْﻘَـَﺗﻻَوﻣ َﺎ  َْﻴﻟ َﺶ ْﻟا ﱠنِا ٌﻢْﻠِﻋ ِﻪِﺑ َﻚَﻟ ﱠﺴ َﻊْﻤ َﺮَﺼَﺒْﻟاَو ًﻻْﻮُـﺌْﺴَﻣ ُﻪْﻨَﻋ َنﺎَﻛ َﻚَِﺌﻟُْوأ ﱡﻞَُﻛداَﺆُﻔْﻟاَو   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membiasakan diri pada apa yang kamu tidak ketahui, 
karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan daya nalar pasti akan 
ditanya mengenai itu.3 
Selain itu, menurut Al-Qardhawi (1989) ada pula hadis Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Ashim dan Thabrani yang berisi perintah belajar, 
karena hanya melalui belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih. 
                                                            
1 Marno dan M. Idris, Strategi, Metode, Dan Teknik Mengajar (Cet. I; Depok: Ar-Ruzz 
Media, 2014), h. 147 
2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanllema, 2009, ) h.459  
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 




Perintah belajar di atas, tentu saja harus dilaksanakan melalui proses 
kognitif (tahapan-tahapan yang bersifat akliah). Dalam hal ini, sistem memori 
yang terdiri atas memori sensori, memori jangka pendek, dan memori jangka 
panjang berperan sangat aktif menentukan berhasil atau gagalnya seseorang dalam 
meraih pengetahuan dan keterampilan.  
Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-psikis manusia 
yang berfungsi sebagai alat-alat penting untuk melakukan kegiatan belajar. 
Adapun ragam alat fisio-psikis itu, seperti yang terungkap dalam beberapa firman 
Allah, adalah sebagai berikut: 1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang 
berguna untuk menerima informasi visual; 2) Indera pendengaran (telinga), yakni 
alat fisik yang berguna untukmenerima informasi verbal atau stimulus suara dan 
bunyi-bunyian; 3) Akal yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang 
kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan, dan pengetahuan (ranah 
kognitif). 
Alat yang bersifat fisio-psikis itu dalam hubungannya secara fungsional. 
Dalam surah An-Nahl/16: 78 Allah berfirman: 
 ﱢﻣ ْﻢُﻜَﺟَﺮْﺧَأ ُﷲاَوﻬﱠُﻣأ ِنُﻮُﻄﺑ ْﻦ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﺌْﻴَﺷ َنﻮُﻤﻠْﻌَـﺗ َﻻ ْﻢُﻜِﺘ  َﻊْﻤﱠﺴﻟا ْﻢُﻜﻟ   ُﻓَﻻَوَرﺎَﺼََﺑﻻاَو َةَﺪى  َﻟ ﱠﻠﻌ ْﻢُﻜ
نوُﺮُﻜْﺸَﺗ  
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
af-idah (daya nalar), agar kamu bersyukur.4 
Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam 
keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Namun demikian, Tuhan memberi 
                                                            
4Departemen  Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya(Bandung: PT Syaamil Cipta 




potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemaslahatan umat manusia itu sendiri. 
 Ibnu Katsir  dalam Muhibbin Syah menafsirkan firman Allah dalam 
Qur”an surah Al-Nahl/16: 78 seperti terurai sebagai berikut: 
   ُداَﺆُﻔﻟا  
Af-idah tersebut berarti akal yang menurut sebagian orang tempatnya di 
dalam jantung (qalb), sedang sebagian yang lainnya menyatakan bahwa af-idah 
itu ada dalam otak (dimagh). Alhasil, Ibnu Katsir tidak menafikan pendapat yang 
menyatakan af-idah itu di dalam otak kendatipun pada ia menyusun kitab 
tafsirnya ratusan tahun yang lalu, pendapat tersebut sebelum populer. Sedangkan 
Quraish Shihab Kata af-idah dalam ayat ini menurut seorang pakar tafsir Al-
Qur’an, Quraish Shihab, (1992) berarti “daya nalar”, yaitu potensi/kemampuan 
berfikir logis atau dengan kata lain “akal”.5 
Dari hasil penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa begitu pentingnya 
strategi yang harus dimiliki oleh seorang guru, terutama dalam pembelajaran 
fiqih. sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran Islam 
dan tatanan hukum dan kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan 
pembelajaran fiqih yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan 
pengembangan peserta didik.  
Beberapa masalah diatas, maka peneliti merasa terdorong untuk 
mengadakan penelitian tentang Strategi Guru Menghilangkan Perilaku Jenuh dan 
Lupa pada Peserta Didik dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 1 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
                                                            
5Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. XII; Jakarta: PT. Raja Grafindo , 2012), h. 88 . 
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1. Faktor apa yang menyebabkan perilaku jenuh dan lupa pada pserta 
didik dalam pembelajaran fiqih di MAN 1 Makassar? 
2. Bagaimana strategi guru menghilangkan perilaku jenuh pada peserta 
didik  dalam pembelajaran fiqih  di MAN 1 Makassar?  
3. Bagaimana strategi guru menghilangkan lupa pada pserta didik dalam 
pembelajaran fiqih di MAN 1 Makassar? 
4. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah tentang strategi guru dalam menghilangkan 
perilaku jenuh dan lupa dalam pembelajaran fiqih yang diterapkan oleh guru 
dalam pembelajaran fiqih peserta didik. Jadi peneliti hanya ingin mengetahui 
seperti apa strategi yang digunakan guru menghilangkan perilaku jenuh dan lupa 
dalam pembelajaran fiqih peserta didik. 
2. Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud yang terkandung 
dalam judul skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian 
kata yang menjadi variabel secara optimal. Adapun variabel yang dimaksudkan 
adalah: 
a. Lupa 
Menurut peneliti lupa adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau 
memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya kita pelajari dalam sekolah 
maupun dalam lingkungan sekitar. Seperti halnya dalam pembelajaran, disaat guru 
menjelaskan biasanya seorang peserta didik bertanya dan kemudian guru 
menjawabnya dengan sangat jelas. Lalu kemudian jawaban yang telah dijelaskan 
oleh guru lalu peserta didik langsung melupakan apa yang telah guru sampaikan 
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disebabkan karena adanya pengaruh teman-teman sekitarnya ataupun dia tidak 
mengulanginya.  
b. Jenuh  
Menurut peneliti yang di maksud dengan jenuh adalah dalam belajar, di 
samping peserta didik mengalami kelupaan, ia juga terkadang mengalami 
peristiwa negatif lainnya yang disebut jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi 
lazim disebut learning pleteau. Perilaku jenuh ini kalau dialami seorang peserta 
didik yang sedang dalam proses belajar (kejenuhan belajar) dapat membuat 
peserta didik tersebut merasa telah memubazirkan usahanya. 
c. Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih terdiri atas dua kata, yakni pembelajaran dan fiqih. 
Dalam undang-undang sisitem pendidikan Nasional (UU sisdiknas) Tahun 2003 
Bab 1 pasal ayat 20 dijelaskan bahwa “pembelajaran merupakan interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”6 Bukan 
hanya itu, dikalangan toko pendidikan juga mengungkapkan pengertian tentang 
pembelajaran diantaranya: 
1) S. Nasunation pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik atau sekelompok pesera didik dengan tujuan untuk 
memperoleh keterampilan, sikap, serta menetapkan apa yang dipelajari.7 Adanya 
pembelajaran ini setiap individu akan mendapatkan keterampilan, sikap serta 
menetapkan apa yang dipelajarinya. 
2) Dimyati dan Mudjiono, sebagaimana yang dikutip oleh syaiful sagala, 
lebih menekankan pengertian pembelajaran pada proses belajar yang dibangun 
oleh pendidik untuk meningkatkan kreatifitas berfikir peserta didik sehingga dapat 
                                                            
66Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasioal) 2003, (UU RI No.20 Tahun 
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 4 
7S. Nasunation, Kurikulum dan pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 102 
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kemampuan berfikir peserta didik yang dapat meningkatkan penguasan terhadap 
materi pelajaran.8 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan 
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik, 
peserta didik dan lingkungannya dengan tujuan untuk meningkatkan tingkah laku 
dan pola berfikir peserta didik kearah yang lebih utama. 
Selanjutnya akan dijelaskan pengertian ilmu fiqih itu sendiri. Secara 
bahasa fiqih berarti tahu atau paham.9sedangkan secara istila fiqih adalah suatu 
ilmu yang mempelajari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai 
macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu maupun yang 
terbentuk masyarakat sosial, beberapa ahli fiqih berpendapat mengenai penertian 
fiqih, yakni: 
1) Abdul wahhab khalaf sebagaimana yang dikutip A. Rafiq mendefinisikan 
fiqih sebagai hukum-hukum syara’ yang bersipat praktis yang bersumber dari 
dalil-dalil yang rinci.10 
2) Syfi’i karim memperjelas pengertian fiqih sebagai ilmu yang mempelajari 
syari’at Islam yang bersifat praktis yang bersumber pada dalil-dalil yang terinci 
dalam ilmu tersebut.11 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa fiqih merupakan ilmu yang 
mempelajari syariat Islam baik dalam konteks asal maupun praktek syari’at Islam 
itu sendiri. 
Berdasarkan pengertian penelitian diatas dapat kita simpulkan bahwa 
pembelajaran fiqih adalah proses interaksi pendidik dan peserta didik yang 
                                                            
8Syaiful sagala , Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h. 
212 
9T. M. Hasbi ash-Shiddieq, Pengantar Ilmu Fiqih,(Semaang: Pustaka Rizki Putra, 1997), 
h. 15 
10A. Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (jakarta: raja grafindo persada, 2002) hal. 5 
11A. Syafi’i Karim, Usul Fiqih, (Bandung: pustaka setia persada), hal. 11  
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bertujuan untuk mengembangkan tingkah laku dan keterampilan dalam hal 
syari’at Islam sehingga peserta didik mampu menerapkan syari’at Islam dengan 
baik dan benar. 
5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi guru menghilangkan perilaku 
jenuh dalam pembelajaran fiqih  peserta didik di MAN 1 Makassar. 
b. Untuk mengetahui penerapan strategi guru menghilangkan perilaku jenuh 
dalam pembelajaran fiqih  peserta didik di MAN 1 Makassar. 
c. Untuk mengetahui secara kongkrit  faktor  yang menyebabkan  perserta didik  
mengalami perilaku jenuh dan lupa terhadap materi pembelajaran di MAN 1 
Makassar. 
2. Kegunaan penelitian  
 Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  
a. Bagi sekolah  
Sebagai bahan pemikiran yang perlu dikembangakan demi perbaikan 
proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih di sekolah. 
b. Bagi peserta didik  
Sebagai bahan informasi kepada peserta didik untuk lebih meningkatkan 
serta mengembangkan pengetahuannya dalam menemukan penelitian-
penelitian baru yang dapat dimanfaatkan untuk peserta didik 
c. Bagi guru  
Sebagai bahan informasi kepada guru untuk memberi perhatian dan 







A. Pengertian Strategi dan Guru  
1. Pengertian Strategi  
Strategi berasal dari kata Yunani strategi yang berarti ilmu perang atau 
panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni 
merancang operasi didalam peperangan, seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat 
berperang, angkatan darat dan laut strategi dapat pula diartikan sebagai suatu 
keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa.12 
Dalam tahap pelaksanaan kegiatan belajar agar berhasil, guru harus 
memperhatikan beberapa tahapan sebagai berikut:13 
a. Tahap PraInstruksional 
Tahap Pra instruksional adalah tahapan yang ditempuh pendidik pada saat ia 
memulai proses belajar dan mengajar.  
b. Tahap Instruksional 
Tahap instruksional adalah tahap pengajaran atau tahap inti, yakni tahapan 
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya.  
c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahapan yang ketiga atau yang terakhir dari strategi menggunakan model 
mengajar adalah tahap evaluasi atau penilaian dan tindak lanjut dalam kegiatan 
pembelajaran.14 
                                                            
12Iskandarwassid dan Dadang Sunedar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Cet. 1; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 54.  
13Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 14-17. 
14Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 17 
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Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 
dengan belajar mengajar, strategi bisa di artikan sebagai pola-pola umum kegitan 
guru peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar mencapau tujuan 
yang telah digariskan.  
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal 
berikut: 
a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku 
dan kepribadian peserta didik sebagaimana yang diharapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan 
hidup masyarakat. 
c. Memilih menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 
dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 
melakukan eveluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan 
secara keseluruhan.15 
Jadi strategi guru yang peneliti maksud disini ialah dimana guru sangat 
berperan penting dalam menerapakan strategi agar peserta didik tidak merasa jenuh 
dengan suasana belajar.  
 
                                                            
15  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, strategi belajar mengajar ( Cet. 5, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 5 
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2. Pengertian Guru  
Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan yang bertindak sebagai 
pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang ada dalam genggaman 
tangannya. 
Guru merupakan tokoh yang utama dalam mendidik dan membina peserta 
didik di lingkungan sekolah sekaligus menjadi teladan bagi seluruh peserta didik 
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam kaitannya dengan ini 
pendidik menjadi oarang yang sangat penting dalam membina peserta didik agar 
mereka menjadikan diri mereka berkepribadian yang tangguh dalam proses tahapan 
Sebagai bekal untuk kehidupannya dimasa sekarang yang akan datang.  
Guru dapat memberikan layanan bantuan dan bimbingan yang tepat kepada 
para peserta didik dengan pendekanta yang relevan dengan tingkat perkembangannya. 
Guru juga dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan timbulnya kesulitan 
belajar peserta didik tertentu, lalu segera mengambil langkah-langkah 
penanggulangan yang tepat sesuai dengan tarap perkembangannya. Dan guru dapat 
menpertimbangakan waktu yang tepat dalam memulai aktivitas proses belajar 
mengajar bidang studi tertentu untuk sekelompok peserta didik dalam fase 
perkembangan.16 
Untuk mencapai tujuan peneliti ada beberapa variabel yang akan di bahas 
sebagai berikut: 
1. Pengertian Perilaku 
Untuk memahami secara utuh tentang makna perilaku, dapat dapat di pahami 
dari beberapa makna sebagai berikut: 
                                                            
16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (cet. Ke-12, Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.47 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata perilaku bermakna, tanggapan 
atau reaksi terhadap rangsangan.17 Adapun menurut para ahli psikologi berpedapat 
tentang perilaku sebagai berikut: 
Woodworth dan Schlosberg, mengemukakan Perilaku atau aktivitas itu 
merupakan jawaban atau respons terhadap stimulus yang mengenainya. Karena 
itu keadaan ini dapat diformulasikan sebagai R = f(S,O), dengan pengertian 
bahwa R adalah respons: f = fungsi; S = stimulus, dan O = organisme. 
Formulasi ini berarti bahwa respons merupakan fungsi atau bergantung pada 
stimulus dan organisme. Namun selanjutnya dikemukkan oleh Woodworth dan 
Schlosberg bahwa apa yang ada dalam diri organisme itu berperan memberikan 
respons adalah apa yang telah ada pada diri organisme, atau apa yang telah 
pernah dipelajari oleh organisme yang bersangkutan. Dengan kata lain yaitu apa 
yang telah ada terdahulu dalam diri organisme, yaitu anteseden atau disingkat 
dengan A. Karena itu formulasi yang semula berbentuk R = f(S,O) 
disempurnakan atau diubah menjadi R = f(S,A). Hal tersebut tidaklah 
mengherankan karena mereka adalah merupakan ahli dalam psikologi 
eksperimental.18 
Telah dipaparkan di atas bahwa perilaku manusia tidak dapat lepas dari 
keadaan lingkungan di mana individu itu sendiri dan lingkungan di mana itu berada. 
Perilaku manusia itu didorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu berperilaku. 
Dalam hal ini ada beberapa teori, di antara teori-teori tersebut dapat dapat di 
kemukakan: 
a. Teori Insting 
Iih. Baron dan Byrne, Crider,  mengatakan Teori ini di kemukakan oleh 
McDougall sebagai pelopor dari psikologi sosial, yang menerbitkan buku psikologi 
sosial yang pertama kali, dan mulai saat itu psikologi sosial menjadi pembicaran yang 
cukup menarik.19 
                                                            
17Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat bahasa, 2008), h. 1161. 
18 Bimo walgito, pengantar psikologi umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010 ), h. 11 
19Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h.15 
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b. Teori dorongan (drive theory) 
Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa organisme itu mempunyai 
dorongan-dorongan atau drive tertentu. Dorongan-doronagan ini berkaitan dengan 
kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong organisme berperilaku.  
c. Teori intensif (intecentive theory) 
Teori ini bertitik tolak pada pendapat bahwa perilaku organisme itu 
disebabkan karena adanya insentif. Dengan insentif akan mendorong organisme 
berbuat atau berperilaku. Insentif atau juga disebut sebagai reinforcement ada yang 
positif dan ada yang negatif. 
d. Teori atribusi  
Teori ini menjelaskan tentang sebab-sebab perilaku orang. Apakah perilaku 
itu disebabkan oleh disposisi internal ( misal motif, sikap, dsb.) ataukah oleh keadaan 
eksternal.20 
e. Teori kognitif  
Apabila seseorang harus memilih perilaku mana yang mesti dilakukan. Maka 
pada umumnya yang bersangkutan akan memilih alternatif perilaku yang akan 
membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi yang bersangkutan. 
Telah dikemukakan oleh Branca, Woodworth dan Marquis, Sartain, dkk., dan 
Morgan dkk. bahwa yang diteliti atau dipelajari dalam psikologi ini baik perilaku 
manusia maupun hewan. Namun demikian hasil dari penelitian itu dikaitkan untuk 
dapat mengerti tentang keadaan manusia. Dengan demikian maka dalam psikologi itu 
fokusnya adalah manusia. Banyak peneliti yang dilakukan pada hewan yang hasilnya 
                                                            
20Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,  h.16. 
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kemudian diarahkan kepada manusia, khususnya penelitian-penelitian yang 
eksperimental.21 
Perilaku yang penulis maksud disini ada 2 yaitu perilaku jenuh dan lupa. 
adapun teorinya antara lain sebagai berikut: 
B. Pengertian Jenuh 
Secara harfiah, arti jenuh ialah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi 
memuat apapun. Selain itu, jenuh juga dapat berarti jemuh atau bosan. Dalam belajar, 
disamping siswa sering mengalami kelupaan, ia juga mengalami perilaku negatif 
lainnya yang disebut jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi lazim disebut 
learning plateau atau plateau. Perilaku jenuh ini kalau dialami seorang siswa sedang 
dalam proses belajar (kejenuhan belajar) dapat membuat siswa terbut merasa telah 
memubairkan usahanya. 
Kejenuhan belajar ialah  rentang  waktu tertentu yang digunakan untuk 
belajar, tetapi mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar 
merasa seakan akan pengetahuan dn kecakapan dari belajar tidak ada kemajuan. 
Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, 
tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, misalnya seminggu namun tidak sedikit 
siswa yang mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan itu berkali-kali 
dalam satu priode belajar tertentu. 
Seorang siswa yang sedang dalam keadaan jenuh sistem akalnya tak dapat 
dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam proses item-item akan “jalan di 
tempat”. Bila kemajuan belajar yang jalan di tempat ini kita gambar dalam bentuk 
kurva, yang akan tampak adalah garis mendatar yang lazim disebut pleteau. 
                                                            
21Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 10. 
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Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan motivasi dan 
konsulidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum sampai pada tingkat 
keterampilan berikutnya. 22 
C. Pengertian Lupa 
Lupa adalah fenomena psikologis, suatu proses yang terjadi di dalam 
kehidupan mental. Persoalannya sekarang, kenapa kita lupa ? padahal kemampuan 
kita menyimpan informasi luar biasa melalui “komputer otak”. Jutaan informasi  telah 
direkam dan diserap oleh komputer otak. Perlu diketahui bahwa hilangnya informasi 
dari ingatan jangka pendek disebabkan dua hal yaitu karna ganguan dan waktu. 
Meningkatkan hal-hal yang baru dapat mengganggu mengingat hal-hal lama.23 Pada 
waktu tertentu, kemampuan ingatan jangka pendek yang terbatas itu penuh dengan 
informasi-informasi baru sehingga hilanglah ingatan jangka pendek karena usangnya 
waktu. Semakin lama informasi di dalam ingatan jangka pendek semakin melemah 
keadaannya  dan akhirnya hilang lenyap tidak terbatas.24 
Dari pengalaman sehari-hari, kita memiliki kesan karena seakan-akan akan 
apa-apa yang kita alami dan dan kita pelajari tidak seluruhnya tersimpan dalam akal 
kita. Padahal, menurut teori kognitif apapun yang kita alami dan kita pelajari, kalau 
memang sistem akal kita mengolahnya dengan cara yang memadai, semanya akan 
tersimpan dalam subsistem akal permanen kita. 
Akan tetapi, kenyataan yang kita alami terasa bertolak belakang dengan teori 
itu. Acapkali terjadi, apa yang telah kita pelajari dengan tekun justru sukar diingat 
                                                            
22Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet.12; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 169. 
23Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. 3; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 207. 
24Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 208. 
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kembali dan mudah terlupakan. Sebaliknya, tidak sedikit pengalaman dan pelajarn 
yang kit tekuni sepintas lalu mudah melekat dalam ingatan.25 
Lupa (forgetting) ialah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau 
memproduksi kembali apa-apa yang sebelumnya telah kita pelajari. Secara sderhana, 
Gulo dan Reber mendefenisikan lupa sebagai ketidak mampuan mengenal atau 
mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau dialami. Dengan demikian, lupa 
bukanlah peristiwa hilangnya item informasi dan pengetahuan dari akal kita. 
Dapatkan  lupa dalam belajar siswa diukur secara langsung? Witting  
menyimpulkan berdasarkan penelitiannya, peristiwa lupa yang di alami seseorang tak 
mungkin dapat diukur secara langsung. Sering terjadi, apa yang dinyatakan telah 
terlupakan oleh seorang siswa justru ia katakan. Untuk memperjelas hal ini, 
perhatikan contoh berikut. 
Jika anda meminta penjelasan kepada seorang siswa, Diny misalnya, 
mengenai materi pelajaran tertentu dengan perintah: “Diny, katakan semua yang telah 
kau lupakan mengenai pelajaran itu!” kemudian Diny menyebutkan hampir seluruh 
bagian pelajaran tersebut. Lupakah Diny akan materi pelajaran itu? Jawabannya, 
tentu tidak. Sebab, perintah anda sesungguhnya telah mengungkapkan apa-apa yang 
dia ingat. Hal lain yang tak dapat ia katakan (yang sdikit itu), itulah yang mungkin 
terlupakan olehnya.26 
Lupa merupakan istilah yang sangat populer di masyarakat. Dari hari ke hari 
dan bahkan setiap waktu pasti ada orang-orang tertentu yang lupa akan sesuatu; entah 
hal itu peristiwa atau kejadian di masa lampau atau sesuatu yang akan dilakukan, 
                                                            
25Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  h. 169. 
26Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  h. 170. 
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mungkin juga sesuatu yang baru saja dilakukan. Fenomena lupa dapat terjadi pada 
siapapun juga. Tak peduli orang itu anak-anak, remaja, orang tua, guru, pejabat, 
profesor, petani, dan sebagainya.27 
1. Lupa versus hilang  
Kerapkali pengertian “lupa dan hilang” secara spontan dianggap sama, pada 
hal apa yang dilupakan belum tentu hilang dalam ingtan begitu saja. Hasil penelitian 
dan refleksi atas pengalaman belajar di sekolah, memberikan petunjuk bahwa suatu 
yang pernah dicamkan dan di masukkan dalam ingatan, tetap menjadi milik pribadi 
dan tidak menghilang tanpa bekas. Dengan kata lain, kenyataan bahwa seorang tidak 
dapat mengingat sesuatu, belum berarti hal itu hilang dari ingatannya, seolah-olah hal 
yang pernah di alami atau dipelajari sama sekali tidak mempunyai efek apa-apa.  
Winkel, mengatakan sejumlah kesan yang didapat sebagai buah dari 
pengalaman belajar tidak hilang, tetapi kesan-kesan itu mengendap ke alam bawa 
sadar. Bila di perlukan kembali kesan-kesan terpilih bisa karena kekuatan “asosiasi” 
atau bisa juga karena kemauan yang keras melakukan “reproduksi” dengan 
pengandalan konsentrasi. Oleh karena itu, tepat apa yang pernah dikemukakan oleh 
Gula dan Reber bahwa lupa sebagai ketidakmampuan mengenal atau mengingat suatu 
yang pernah dipelajari atau dialami. jadi, lupa bukan berarti hilang. Sesuatu yang 
terlupakan tentu saja masih dimiliki dan tersimpan di alam bawa sadar.  
Lupa adalah fenomena fsikologis, suatu proses yang terjadi didalam 
kehidupan mental. Persoalannya sekarang, kenapa kita lupa ? padahal kemampuan 
kita menyimpan informasi dari ingatan jangka pendek disebabkan oleh dua hal, yaitu 
karena gangguan dan waktu mengingat hal-hal yang baru dapat mengganggu 
                                                            
27Syaipul Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 206. 
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mengingat hal-hal yang lama. Pada waktu tertentu, kemampuan ingatan jangka 
pendek yang terbatas itu dengan informasi-informasi baru, sehingga hilanglah ingatan 
jangka pendek semakin melemah keadannya dan akhirnya hilang lenyap tak terbekas. 
Informasi yang hilang dari ingatan jangka pendek itu benar-benar lenyap 
tetapi informasi tersimpan dalam ingatan jangka panjang tidak pernah hilang dan 
selalu dapat diingat kembali asalkan kondisinya tepat. Freud pernah mengatakan 
bahwa kadang-kadang secara sengaja kita melupakan atau menekan informasi atau 
pengetahuan tertentu yang tidak diinginkan untuk di ingat-ingat. Tetapi hal ini 
(kurang) menyenangkan teringat dan terbayang-bayang secara jelas. Sedangkan 
pengalaman-pengalaman lain yang menyenangkan atau yang netral justru dilupakan. 
Lalu apalagi yang menyebabkan munculnya masalah-masalah dalam ingatan jangka 
panjang ? 
Mahmud, mengatakan Gangguan yang menyebabkan terjadinya lupa, baik 
dalam ingatan jangka panjang maupun dalam ingatan jangka pendek ditunjang oleh 
hasil-hasil penelitian, bahwa informasi-informasi yang lama, apalagi bila yang lama 
itu sifatnya kabur. Bila informasi-informasi yang baru menyulitkan orang untuk  
mengingat kembali informasi-informasi yang lama di sebut “inhibisi retroaktif” atau 
ganguan  rektroaktif. Sebaliknya, bila informasi-informasi yang lama menyulitkan 
orang untuk mengingat kembali informasi-informasi yang baru dinamakan “inhibisi 







2. Lupa-lupa Ingat 
Lupa-lupa ingat berlainan dengan lupa-lupaan, dan tidak sama dengan 
melupakan. Lupa-lupaan berati pura-pura lupa melupakan berarti melalaikan: tidak 
mengindahkan. Baik lupa-lupaan maupun melupakan mengandung unsur kesengajaan 
sedangkan lupa-lupa ingat berarti tidak lupa, tetapi tidak ingat benar; (masa samar, 
tetapi kurang pasti); agak lupa 
kadang-kadang kita mencoba mengingat sesuatu dari ingatan jangka panjang 
kita dan merasa seolah-olah kita hampir mengingatnya, tetapi tidak mengingat betul 
apa yang kita ingat itu, entah itu nama seorang teman, tempat kejadian 
berlangsungnya tertentu, tanggal lahir seorang pahlawan nasional, dan 
sebagainya.”hampir ingat” ini disebut “ gejala ujung lidah”. 
Pengorganisasian struktur kognitif yang kurang baik dan sistematik berpotensi 
kearah lupa-lupa ingat. Kerancuan struktur kognitif menyebabkan sejumlah kesan 
menjadi samar-samar; kesan terbentuk bayang-bayang dalam ketidakpastian. Sesuatu 
hal yang direpresentasikan dalam bentuk kesan mengapung diantara alam ambang 
sadar dan alam bawah sadar, sehingga ingatan yang timbul karena kesadaran akibat 
adanya rangsangan dari luar atau usaha mengingat-ingat terjelma dalam bentuk gejala 
ujung lidah, hampir ingat atau  lupa-lupa ingat, yang berarti tidak lupa, Cuma kurang 
pasti. 28 
Ada empat teori tentang lupa, yaitu decay theory, interference theory, retrival 




28Syaipul Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 209. 
21 
 
a. Decay theory 
Teori ini beranggapan bahwa memori menjadi semakin aus dengan berlalunya 
waktu bila tidak pernah diulang kembali (rehearsal). Teori ini mengandalkan bahwa 
setiap informasi disimpan dalam memori akan meninggalkan jejak (memory trace). 
Jejak-jejak ini akan rusak atau menghilang bila tidak pernah dipakai lagi. Meskipun 
demikian, banyak ahli sekarang menemuan bahwa lupa tidak semata-mata oleh 
ausnya informasi. 
b. Interference theory 
Teori ini beranggapan bahwa informasi yang sudah disimpan dalam memori 
jangka panjang masih ada dalam gudang memori (tidak mengalami keausan). Akan 
tetapi proses lupa terjadi karena informasi yang satu mengganggu proses mengingat 
informasi yang lama, tetapi bisa juga sebaliknya. Bila informasi yang baru kita 
terima, menyebabkan kita sulit mencari informasi yang sudah ada dalam memori kita, 
terjadilah interferensi retroaktif. Dalam hidup sehari-hari kita mengalami hari ini. 
apalagi yang disebut interferensi proaktif, yaitu informasi yang sudah dalam memori 
jangka panjang mengganggu proses mengingat informasi yang baru saja disimpan.  
c. Theory retrival failure 
Teori ini sebenarnya sepakat dengan teori interferensi  bahwa informasi yang 
sudah disimpan dalam memori jangka panjang selalu ada, tetapi kegagalan untuk 
mengingat kembali tidak disebabkan oleh interferensi. Kegagalan mengingat kembali 
disebabkan tidak adanya petunjuk yang memadai. Dengan demikian, bila syarat 
tersebut dipenuhi (disajikan petunjuk yang tepat), maka infoemasi tersebut tentu 





d. Theory motivated forgetting 
Menurut teori ini, kita akan cenderung melupakan hal-hal yang tidak 
menyenangkan. Hal-hal yang menykitkan atau tidak menyenangkan ini cenderung 
ditekan atau tidak diperbolehkan muncul dalam kesadaran. Teori ini didasarkan atas 
teori psikoanalisis yang di pelopori oleh sigmund freud. Dari penjelasan di atas, jelas 
bahwa teori ini juga beranggapan bahwa informasi yang telah disimpan masih selalu 
ada.29 
D. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku jenuh dan lupa peserta didik dalam 
pembelajaran 
Faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik 
apabila ia telah kehilangan motivasi dan kehilangan motivasi dan kehilangan 
kodolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai 
pada tingkat tingkat keterampilan berikutnya, selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi 
karena proses belajar siswa telah sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya karena 
bosan, dan keletihan (fatigue). Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah 
keletihan yang melanda siswa, karena keletihan dapat menjadi penyebab munculnya 
perasaan bosan pada siswa yang bersangkutan. 
Menurut Cross dalam bukunya The psychology of learning mengatakan 
bahwa: 
Keletihan siswa dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yakni: 1) keletihan 
indra siswa; 2) keletihan fisik siswa; 3) keletihan mental siswa. Keletihan fisik 
dan keletihan indra dalam hal ini mata dan telinga-pada umumnya dapat 
dikurangi atau dihilangkan lebih mudah setelah siswa beristirahat cukup-





bergizi. Sebaliknya, keletihan tak dapat diatasi dengan cara sederhana cara 
mengatasi keletihan-keletihan lainnya. Itulah sebabnya, keletihan mental 
dipandang sebagai faktor utama penyebab munculnya kejenuhan belajar. 30  
Proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat pada sang 
pembelajar maupun yang terdapat disekitarnya. Slameto memaparkan bahwa terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 
1. Faktor internal 
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari dalam diri individu yang 
akan melakukan proses belajar. Faktor ini meliputi: a) Faktor jasmaniah (faktor usia 
kesehatan badan, dan cacat tubuh). B) Faktor psikologis (niat untuk belajar, 
intelegensi (penyesuaian diri secara mental terhadap situasi atau kondisi baru31), 
kapasitas memori, perhatian minat, bakat, motif( gerakan yang dilakukan manusia 
atau disebut juga perbuatan atau perlaku32), kematangan, kelelahan, stressor atau hal-
hal yang dapat menyebabkan stres); 
2. Faktor eksternal 
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari luar individu yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Faktor ini meliputi: a) Faktor keluarga (pola asuh dari 
orang tua (cara mendidik), relasi antar anggota keluarga, perhatian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaannya),  b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pengajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan 
                                                            
30 Muhibbin Syah, psikologi Belajar, h. 181 
31 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. 4, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada), h. 154 
32 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. 4, Jakarta: PT RajaGrafindo 




faktor masayarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 
kehidupan dalam masyarakat dan media massa). 
Berikut adalah beberapa faktor menghambat perilaku jenuh dan lupa terhadap 
pembelajaran dan cara menghilangkannya yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor yang  menyebabkan  perilaku jenuh dalam pembelajaran 
Chaplin,  mengatakan kejenuhan belajar dapat melanda siswa apabila ia telah 
kehilangan motivasi dan kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi salah satu 
tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat tingkat 
keterampilan berikutnya. Selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi karena proses 
belajar siswa telah sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya karena bosan, dan 
keletihan (fatigue). Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan 
yang melanda siswa, karena keletihan dapat menjadi penyebab munculnya perasaan 
bosan pada siswa yang bersangkutan. 
Menurut Cross dalam bukunya The psychology of learning, keletihan siswa 
dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yakni: 1) keletihan indra siswa; 2) keletihan 
fisik siswa; 3) keletihan mental siswa.  
Keletihan fisik dan keletihan indra dalam hal ini mata dan telinga-pada 
umumnya dapat dikurangi atau dihilangkan lebih mudah setelah siswa beristirahat 
cukup-terutama tidur nyenyak-dan mengonsumsi makanan dan minuman yang cukup 
bergizi. Sebaliknya, keletihan tak dapat diatasi dengan cara sederhana cara mengatasi 
keletihan-keletihan lainnya. Itulah sebabnya, keletihan mental dipandang sebagai 
faktor utama penyebab munculnya kejenuhan belajar.  
Apakah yang menyebabkan siswa mengalami keletihan mental (mental 
fatigue)? Sedikitnya ada empat faktor penyebab keletihan mental siswa yaitu: 
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a. Karena kecemasan siswa terhadap dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
keletihan itu sendiri; 
b. Karena kecemasan siswa terhadap standar/patokan keberhasilan bidang-bidang 
tertantu yang dianggap terlalu tinggi terutama ketika siswa tersebut merasa bosan 
mempelajari bidang-bidang studi tadi; 
c. Karena siswa berada ditengah-tengah situasi kompetitif yang ketat dan menuntut 
lebih banyak kerja intelek yang berat; 
d. Karena siswa mempercayai konsep kinerja akademik yang optimum, sedangkan 
diasendiri menilai belajarnya sendirihanya berdasarkan ketentuan yang ia bikin 
sendiri (self imposed). 33 
2. Faktor yang menyebabkan lupa dalam pembelajaran  
Pertama, lupa dapat terjadi karena gangguan konflik antara34item-item 
informasi atau materi yang ada dalam sistem memori siswa. Dalam interference 
theory (teori mengnai ganguan), gangguan konflik ini terbagi menjadi dua macam 
yaitu: 1. proactive interference 2. Retroactive interference  
Seorang siswa akan mengalami gangguan proaktif apabila materi pelajaran 
pertama yang sudah tersimpan dalam subsistem akal permanennya mengganggu 
masuknya materi baru. Peristiwa ini dapat terjadi apabila siswa tersebut mempelajari 
sebuah materi pelajaran yang sangat mirip dengan materi pelajaran yang telah 
dikuasainya dalam tenggang waktu yang pendek. Dalam hal ini, materi yang baru saja 
dipelajari akan sangat sulit diingat atau diproduksi kembali.  
                                                            
33 Muhibbin Syah,  Psikologi  Belajar,  (Cet. 12,  Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),h. 
162 
34Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 170. 
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Sebaliknya, seorang siswa akan mengalami gangguan retroaktif apabila materi 
pelajaran baru membawa konflik dan gangguan terhadap pemanggilan kembali materi 
pelajaran lama yang telah lebih dahulu tersimpan dalam subsistem akal permanen 
tersebut. Dalam hal ini, materi pelajaran lama akan sangat sulit diingat atau 
diproduksi kembali. Dengan kata lain siswa tersebut lupa akan materi pelajaran lama 
itu. 
Kedua, lupa dapat terjadi pada seorang siswa karena adanya tekanan terhadap 
item yang telah ada baik sengaja maupun tidak. Penekanan ini terjadi karena beberapa 
kemungkinan, yaitu: 
a. Karena item informasi (berupa pengetahuan, tanggapan, kesan, dan sebagainya) 
yang diterima siswa kurang menyenangkan, sehingga ia dengan sengaja 
menekannya hingga ke alam ketidak sadaran  
b. Karena item inforrmasi yang baru secara otomatis menekan item informasi yang 
telah ada,  jadi sama dengan fenomena retroaktif 
c. Karena item informasi yang akan diproduksi (diingat kembali) itu tertekan ke alam 
bawah sadar dengan sendirinya lantaran tidak pernah dipergunakan. 
Reber, menyimpulkan bahwa itulah pendapat yang didasarkan pada 
repression theory yakni teori resepsi/pndekatan. Namun, perlu ditambahkan bahwa 
istilah “alam ketidaksadaran” dan “alam bawah sadar” seperti tesebut diatas, 
merupakan gagasan Sigmund Freud bapak psikologi analisis yang banyak mendapat 
tantangan, baik dari lawan maupun kawannya itu. 
Ketiga, Anderson, lupa dapat terjadi pada siswa karena perubahan situasi 
lingkungan antara waktu belajar dengan waktu mengingat kembali. Jika seorang 
siswa hanya mengenal atau mempelajari hewan jerapa atau kuda nil lewat gambar-
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gambar yang ada di sekolah misalnya, maka kemungkinan ia akan lupa menyebut 
nama hewan-hewan tadi ketika melihatnya di kebun binatang. 
Keempat, lupa dapat terjadi perubahan sikap dan minat siswa terhadap proses 
dan situasi belajar tertentu. Jadi, meskipun seorang siswa telah mengikuti proses 
belajar mengajar dengan tekun dan serius, tetapi karena sesuatu hal sikap dan minat 
siswa tersebut menjadi sebaliknya (seperti karena ketidaksenangan kepada guru) 
maka materi pelajaran itu akan mudah terlupakan. 
 Kelima, menurut law of dissue Hilgard & Bower, lupa dapat terjadi karena 
materi pelajaran yang telah dikuasai tidak pernah digunakan atau dihafalkan siswa. 
Menurut asumsi sebagian ahli, materi yang diperlukan demikian dengan sendirinya 
akan masuk ke alam bawah sadar atau mungkin juga bercampur aduk dengan materi 
pelajaran baru.35 
Keenam, lupa tentu saja dapat terjadi karena perubahan uran syarat otak 
seorang siswa yang terserang penyakit tertentu seperti kercunan,kecanduan alkohol, 
dan geger otak akan kehilangan ingatan atas item-item informasi yang ada dalam 
memori permanennya. 
Best, Anderson, menyimpulkan bahwa meskipun penyebab lupa itu banyak 
aneka ragamnya, yang paling penting untuk diperhatikan para guru adalah faktor 
pertama yang meliputi gangguan proaktif dan rektroaktif, karena didukung oleh hasil 
riset dan eksperimen, mengenai faktor keenam, tentu saja semua orang maklum.  
Kecuali gangguan proaktif dan retroaktif, ada satu lagi penemuan baru yang 
menimbulkan bahwa lupa dapat dialami seorang siswa apabila item informasi yang ia 
serap rusak sebelum masuk memori permanennya. Item yang rusak (decay) itu tidak 
                                                            
35Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 172. 
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hilang dan tetap diproses oleh sistem memori siswa tadi, tetapi terlalu lemah untuk 
dipanggil kembali. Kerusakan item informasi tersebut mungkin disebabkan karena 
tenggang waktu (delay) antara saat diserapnya item informasi dengan saat proses 
pengkodean dan transformasi dala memori jangka pendek siswa tersebut. 
Oleh karena itu, seorang guru harus mempelajari perilaku setiap peserta didik, 
karna setiap peserta didik memiliki perilaku yang berbeda-beda. Dengan demikian, 
guru harus melatih dan mengembangkan pengetahuan peserta didik, sehingga dengan 
menguasai perilaku yang dimiliki seorang peserta didik, dengan mudah guru 
mengarahkan perhatiannya kepada pemebelajaran, agar peserta didik tidak mudah 
jenuh dan mudah lupa dalam proses pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran 
lebih berkualitas, baik jenis maupun bentuknya, maka peserta didik akan terangsang 
untuk terus melatih dirinya mengingat pelajaran. 
E. Srategi dan Metode Menghilangkan Perilaku Jenuh Dalam Pembelajaran 
Munculnya kejenuhan belajar itu lazimnya dapat diatasi dengan menggunakan 
strategi antara lain sebagai berikut: 
1. Melakukan istrahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergisi 
dengan takaran yang cukup banyak; 
2. Perubahan penjadwalan kembali jam-jam dari hari-hari belajar yang dianggap 
lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat; 
3. Pengubahan atau penataan kembali lingkungan batas siswa yang meliputi 
pengubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat perlengkapan belajar 
dan sebagainya sampai memungkinkan mungkin siswa merasa berada di sebuah 
kamar baru yang lebih menyenangkan untuk belajar. 
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4. Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa terdorong untuk 
belajar lebih giat dari pada sebelumnya; 
5. Siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tingkal diam dengan cara 
mencoba belajar dan belajar lagi.36 
Untuk tercapainya suatu pembelajaran ada beberapa metode yang digunakan 
dalam menghilangkan perilaku jenuh sebagai berikut: 
1. Metode Diskusi37 
Kata “diskusi” berasal dari bahasa latin yaitu: “discussus” yang berarti “to 
examine”, “investigate” (memeriksa, menyelidik). “discutstre” berasal dari kata dis + 
cuture. “Dis” artinya terpisah “cutstre” artinya menggoncng atau memukul “(to shake 
atau strike), kalau diartikan maka discuture ialah suatu pukulan yang dapat 
memisahkan sesuatu. Atau dengan  kata lain membuat sesustu itu jelas dengan cara 
memecahkan atau menguraikan sesuatu tersebut (to clear away by breaking up or 
cuturing). 
Dalam pengertian yang umum, diskusi ialah suatu proses yang melibatkan dua 
atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan muka 
mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar menukar 
informasi (infomation sharing), mempertahankan pendapat (self maintenance), atau 





36 Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar,  (Cet. 12, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),h. 
183 
37Ramayulis, Metodologi  Pendidikan  Agama Islam, h. 467. 
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2. Metode Tanya Jawab38 
 Metode Tanya Jawabialah suatu cara mengajar dimana seorang pendidik 
mengajukan beberapa pertanyaan pada peserta didik tentang bahan pelajaran yang 
telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil memperhatikan proses 
berfikir diantara peserta didik.39 
3. Metode Inquiry 
Inquiry  pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang dialami. Menurut A. 
Tabrani Rusyam dkk, metode inquiry merupakan metode dimana pendidik 
menyajikan bahan tidak dlam bentuknya yang final, tetapi peserta didik diberi 
peluang dan kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri melalui metode 
pemecahan masalah.  
Dalam metode ini peran pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai 
pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar denagn demikian peerta 
didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk memecahkan 
permasalahan dengan bimbingan pendidik. Metode inquiry ini dapat dilakukan secara 
kelompok atau klasikal, baik di dalam kelas maupun  di luar kelas. Metode lain yang 
banyak di libatkan dalam kegiatan ini adalah metode diskusi, metode tanya jawab dan 
metode pemberian tugas. 
4. Psikodrama 
Permainan peranan yang diselenggarakan dimaksudkan agar individu yang 
bersangkutan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya, menemukan 
konsep diri, 
                                                            




5. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dalam 
bentuk pertunjukan. Pertnjukan yang dimaksud delam pengertian lebih mengarah 
pada aktivitas mempertontonkan atau memperlihatkan kepada peserta didik tentang 
hal yang dipeljarinya. Pertunjukan ini dapat berupa penampilan atau perbuatan atau 
gerak tertentu, misalnya cara berpenampilan dalam menyambut kehadiran tamu, cara 
mengambil pijakan awal dalam lari cepat, cara melakukannya lompat tinggi dengan 
menggunakan galah, dan sebagainya. Pertunjukan itu juga dapat berupa proses 
terjadinya suatu peristiwa. Hal ini dapat dicontohkan, misalnya, proses terjadinya 
hujan, proses terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan dan sebagainya. 
Metode demonstrasi ini sangat bermanfaat dalam pembelajaran materi yang 
bersifat proseduran atau materi yang merupakan suatu petunjuk. Suatu penjelasan 
yang sifatnya sulit akan menjadi mudah jika disajikan dengan mengunakan contoh-
contoh kongkret. Dengan menggunakan contoh kongkret ini, peserta didik dapat 
langsung mengamati dan meniru terhadap apa yang didemonstrasikan.40 
6. Metode Penugasan  
Metode penugasan merupakan metode yang banyak digunakan dlam trategi 
pembelajaran berbasis masalah. Metode ini juga sering dirancang untuk menerapkan 
strategi pembelajaran berbasis lingkungan. Melalui metode penugasan ini, peserta 
didik diberi tugas, baik secara individu maupun kolompok untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran dalam memperoleh pengalaman belajar yang diharapkan. 
                                                            
40Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencnaan 
Penelitian Tindakan Kelas, h. 29. 
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Tugas-tugas pembelajran ini ada yang memerlukan waktu singkat, ada juga 
yang memerlukan waktu lama. Jika tugas pembelajaran memerlukan waktu singkat, 
tugas tersebut dapat dilakukan disekolah. Namun, jika tugas pembelajaran tersebut 
memerluka waktu lama, tugas pembelajaran ini dilakukan atau dikerjakan dirumah 
atau diluar sekolah.41 
7. Metode Karya wisata 
Karya wisata selain berfungsi sebagai kegiatan untuk menghilangkan 
kejenuhan peserta didik dalam pembelajaran, juga dengan bimbingan guru, peserta 
didik diajak menuju tempat-tempat atau objek-objek konkret yang dapat digunakan 
sebagai sarana unruk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sebagai metode pembelajaran, karya wisata perlu dirancang secara sistematis 
agar dapat menghasilkan pengalaman belajar sesuai dengan yang diharapkan. Karena 
itu, sebelum karya wisata tersebut dijalankan, guru perlu menyiapkan fokus 
pembelajaran dan tugas-tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Dengan demikian, peserta didik selain akan mendapatkan pengalaman yang bersifat 
rekreatif juga akan mengonsentrasikan kegiatan untuk mendapatkan pengalaman 
akademik sesuai dengan kompetensi yang dipelajari.42 
F. Srategi Menghilangkan Lupa Dalam Pembelajaran  
Strategi terbaik untuk mengurangi lupa adalah dengan cara meningkatkan 
daya ingat akal siswa. Banyak ragam metode yang dapat dicoba siswa dalam 
                                                            
41Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencnaan 
Penelitian Tindakan Kelas, h. 27. 
42Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : PT. Remaja Rosda karya, 2002), 
h. 97.  
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meningkatkan daya ingatnya, antara lain menurut Barlow, Reber, dan Anderson, 
adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Overlearning  
Overlerning (belajar lebih) artinya upaya belajar yang melebihi batas 
penguasaan dasar atas materi pelajaran tertentu. Overlerning terjadi apabial respons 
atau reaksi tertentu muncul setelah siswa mempelajari respon tersebut dengan cara di 
luar kebiasaan. Banyak contoh yang dapat dipakai untuk Overlerning,43antara lain 
pembacaan teks pancasila pada setiap hari senin dan sabtu memungkinkan ingatan 
lebih kuat. 
2. Extra study time 
Extra study time (tambahan waktu belajar) ialah upaya penambahan alokasi 
waktu atau penambahan frekuensi (keterapan) aktifitas belajar. Penmbahan alokasi 
waktu belajar materi tertentu berarti siswa menambah jam belajar, misalnya dari satu 
jam menjadi satu setengah jam. Penambahan frekuensi belajar berarti siswa 
meningkatkan keterapan belajar materi tertentu, misalnya dari sekali sehari menjadi 
dua kali sehari kiat ini dipandang cukup strategis karena dapat melindungi memori 
dari kelupaan. 
3. Mnemonic device 
Mnemonic device (muslihat memori) yang sering juga hanya disebut 
mnemonic itu berarti kiat khusus yang di jadikan “alat pengait” mental untuk 
                                                            




memasukan item-item informasi kedalam sistem akal siswa. Muslihat mnemonik ini 
banyak ragamnya,  akan tetapi yang paling menonjol adalah sebagaimana terurai 
dibawah ini. 
 
4. Rima (rhyme) 
Yakni sajak yang dibuat sedemikian rupa yang isisnya terdiri atas kata dan 
istilah yang harus diingat siswa. Sajak ini akan lebih baik pengaruhnya apabila diberi 
not-not sehingga dapat dinyanyikan. Nyanyian anak-anak TK yang berisi pesan-pesan 
moral dapat diambil sebagai contoh penyusunan rima mnemonik 
5. Singkatan 
Yakni terdiri atas huruf-huruf awal nama atau istilah yang harus diingat siswa. 
Contoh: jika seorang siswa hendak mempermudah mengingat nama Nabi Adam, Nabi 
Nuh, Nabi Ibrahim, dan Nabi Musa,  dapat meningkatnya dengan ANIM.44 
Pembuatan singkatan-singkatan seyogiannya dilakukan sedemikian rupa sehingga 
menarik dan memiliki kesan tersendiri. 
6. Sistem kata pasak (peg word system) 
Yakni sejenis teknik mnemonik yang menggunakan komponen-komponen 
yang sebelumnya telah dikuasai sebagai pasak (paku) pengait memori baru. Kata 
komponen pasak ini dibentuk berpasangan seperti merah-saga, panas-api, kata-kata 
ini berguna untuk mengingat kata dan istilah yang memiliki watak yang sama seperti: 
darah, lipstik, pasangan lngit dan bumi; neraka dan kata/istilah lain yang memiliki 
kesamaan watak (warna, rasa, dan seterusnya). 
7. Metode losai (Lethod of Loci) 
                                                            
44Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 175. 
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Yakni kiat mnemonik (kemapuan menghafal atau memiliki daya hapal yang 
kuat45) yang menggunakan tempat-tempat khusus dan terkenal sebagai sarana 
penempatan kata dan istilah tertentu yang harus diingat siswa kata “Loci” adalah 
jamak dari kata “Locus” artinya tempat. Dalam hal ini, nama-nama kota, jalan, 
gedung terkenal dapat dipakai untuk menempatkan kata dan istilah yang kurang lebih 
relefan dalam arti memiliki kemiripan ciri dan keadaan. Contoh: nama ibu kota 
Amerika Serikat untuk mengingat nama presiden pertama negara itu (George 
Washington); dan gedung bundar untuk mengingat jaksa agung indonesia apabila 
guru memerlukan siswa menyebut nama-nama tadi, ia menyuruh siswa tersebut 
“bepergian” ketempat-tempat tersebut. 
Menurut Raugh dan Atkinson, Sistem kata kunci (key word system), kiat 
mnemonik yang satu ini relatif tergolong  baru dibanding dengn kiat-kiat mnemonik 
lainnya. Kiat ini mula-mula dikembangkan pada tahun 1975 oleh dua orang pakar 
psikologi tersebut.46 
8. Latihan terbagi 
Lawan latihan terbagi (distributed practice) adalah latiahn terkumpul 
(massedpractice) yang sudah dianggap tidak efektif karena mendorong siswa 
melakukan cramming. Dalam latihan terbagi siswa melakukan latihan-latihan dengan 
alokasi waktu yang pendek dan dipisah-pisahkan di antara waktu-waktu istirahat. 
Upaya demikian dilakukan untuk menghindari cramming, yakni belajar banyak 
materi secara tergesa-gesa dalam waktu yang singkat. Dalam melakukan distributed 
practice, siswa dapat menggunakan berbagai metode dan strategi belajar yang efisien, 
                                                            
45Pius Abdillah P. Kamus Ilmiah (Surabaya: Arloka, t.th), h. 384. 
46Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 176. 
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misalnya hukum Jost sebagaimana yang telah menyusun utarakan pada halaman 136 
di muka. 
9. Sistem kata kunci (key word system), 
 kiat mnemonik yang satu ini relatif tergolong  baru dibanding dengn kiat-kiat 
mnemonik lainnya. Kiat ini mula-mula dikembangkan pada tahun 1975 oleh dua 
orang pakar psikologi, Raugh dan Atkinson. Sistem kata kunci biasanya direkayasa 
secara khusus untuk mempelajari kata dan istilah asing, dan konon cukup efektif 
untuk pengajaran bahasa asing, inggris misalnya sistem ini berbentukdaftar kata yang 
terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut: 1) kata-kata asing; 2) kata-kata kunci, yakni 
kata-kat bahasa lokal yang paling kurang suku pertamanya memiliki suara/lafal yang 
mirip dengan kata yang dipelajari; 3) arti-arti kata asing tersebut. 
Untuk memperjelas kiat mnemonik tadi, penyusun buatkan sebuah daftar 
contoh dalam tabel 2.1 
Selanjutnya, untuk memperlancar pelafalan (pronunciation) kosa kata diatas 
di perlukan adanya guru diperlukan adanya guru pelatih atau sekurang-kurang 
menggunakan kamus yang representatif baik kamus Indonesia-Inggris mupun kamus 
Inggris-Indonesia. 
10. Pengelompokan 
Maksud kiat pengelompokan (clustering) ialah penata ulang item-item materi 
menjadi kelompok-kelompok kecil yang dianggap lebih logis dalam arti bahwa item-
item tersebut memiliki signifikasi dan lafal yang sama atau sangat mirip. 
Penataan/pengelompokan ini direkayasa sedemikian rupa dalam bentuk daftar-daftar 
















































a. Daftar I terdiri atas nama-nama negara serumpun: Indonesia, Malaysia, Brunei, 
dan seterusnya; 
b. Daftar II terdiri atas singkatan-singkatan lembaga-lembaga negara: DPA, DPR, 
MPR, dan seterusnya; 
                                                            




c. Daftar III terdiri atas singkatan-singkatan nama-nama badan internasional: ILO, 
IMF, WHO, dan seterusnya. 
11. Pengaruh letak sambung 
Untuk memperoleh efek positif dari pengaruh letak bersambung (the 
serialeffect), siswa dianjurkan menyusun daftar kata-kata (nama, istilah, dan 
sebagainya) yang diawali dan diakhiri dengan kata-kata yang harus diingat. Kata-kata 
yng harus diingat siswa tersebut sebaiknya ditulis dengan menggunakan huruf dan 
warna yang mencolok agar tampaksangat berbeda dari kata-kata yang lainnya yang 
tidak perlu diingat. Dengan demikian, kata yang ditulis pada awal dan akhir daftar 
tersebut memberi kesan tersendiri dan diharapkan melekat erat dalam subsistem akal 
permanen siswa.48 
Selanjutnya, apa yang dapat anda lakukan (sebagai guru dan calon guru) 
dalam mengurangi kelupaan siswa? Ada beberapa  cara yang dapat ditempuh guru 
dalam menanggulangi kemungkinan terlupaknnya materi pelajaran yang disajikan 
kepada mereka. 
Pertama, cobalah timbulkan atau tingkatkan motivasi belajar para siswa 
dengan menyadarkan mereka akan tujuan instruksional yang harus mereka capai. Hal 
ini dapat anda lakukan, misalnya dengan menjelskan manfaat materi pelajaran bagi 
kehidupan masa depan mereka seraya memberi contoh konkret orang-orang yng tidk 
beruntung lantaran tidak memiliki pengetahuan yang anda ajarkn itu. 
Kedua, cobalah selalu menunjukan unsur-unsur pokok sebelum menunjukan 
unsur-unsur penunjang yang relevan dalam materi pelajaran yang anda sajikan. 
Dalam hal ini anda dianjurkan untuk mendeminstrasikan dengan alat-alat peraga yang 
                                                            
48Muhibbin Syah,  Psikologi Belajar, h. 178. 
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tersedia atau memberi tanda khusus pada kata atau istilah pkok yang tertulis pada 
papan tulis dengan kapur warna merah, hijau, atau warna lainnya yang kontras. 
Ketiga, cobalah anda selalu menyajikan pokok bahasan materi yang berkaitan 
dengan pokok bahasan pada sisi sebelumnya dan relevan dengan pokok bahasan 
materi yang akan disajikan pada sesi berikutnyalangkah ini penting anda tempuh, 
sebab kesinmbungan antara pokok bahasan yang satu dengan lainnya itu dapat 
mempermudah proses pengolahan materi bahasan tersebut dalam sistem akal para 
siswa.49 
Beberapa aspek yang sebutkan diatas, harus diperhatikan dengan baik agar 
metode yang digunakan baik sehingga peserta didik mudah memahami materi yang 
diberikan dalam proses pembelajaran.   
Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk skripsi ini berjudul “Strategi Guru Menghilangkan Perilaku Jenuh dan 
Lupa dalam Pembelajaran Fiqh Peserta Didik  MAN 1 Makassar”. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan, saya ingin membatasi membatasi beberapa materi 
yang berkaitan dengan skripsi ini, beberapa skripsi yang membahas tentang 
kejenuhan dalam pembelajaran: 
1. Skripsi yang ditulis  oleh saudari Syariah, dengan judul: Strategi Pendidik 
dalam Mengurangi Kejenuhan Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
Biologi di Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sungguminasa, Tahun 2015, yang 
membahas tentang kejenuhan belajar merupakan suatu keadaan yang 
menunjukan kelelahan fisik, mental, sikap, dan emosi peserta didik dalam 
rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak 
                                                            
49Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 179. 
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mendatangkan hasil. Kejenuhan ini terjadi karena proses belajar peserta didik 
telah sampai pda batas kemampuan jasmaniahnya karena bosan dan keletihan. 
2. Skripsi yang ditulis oleh saudari samsiyah dengan judul : Pengaruh antara 
Kejenuhan Belajar terhadap Kesulitan Belajar Biologi MA Bhayangkara 
Makassar, tahun 2015, yang membahas tentang kejenuhan belajar memiliki 
ciri-ciri rasa bosan, lesu dan tidak bergairah melakukan aktivitas belajar. 
Seorang peserta didik yang sedang dalam keadaan jenuh sistem akalnya tak 
dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses item-item 
informasi atau pengetahuan baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan 
“jalan di tempat”.50 
3. Skrpsi yang ditulis oleh saudari Rosmini denagan judul: Peranan guru dalam 
Mengantisipasi Kejenuhan Pembelajaran Pendidikan Agama Islamdi TK 
Makkawaru Padatuo kecematan Tonra Kabupaten Bone yang membahas 
tentang seorang peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar merasa 
seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada 
kemajuan. Tidak adanya kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak 
berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, misalnya 
seminggu. Namun tidak sedikit peserta didik yang mengalami rentang waktu 
yang membawa kejenuhan itu berkali-kali dalam satu periode berlajar tertentu.  
Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang di uraikan oleh 
peneliti sebelumnya, adalah penelitian ini hanya berfokus pada  strategi guru dalam 
menghilangkan perilaku jenuh dan lupa pada peserta didik. Sedangkan yang 
                                                            
50Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Ekspres, 2004), h. 165.  
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sebelumnya adalah meneliti tentang pengaruh, peranan pendidik dalam mengatasi 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang telah dilakukan dengan berada langsung pada obyeknya, terutama 
dalam usaha untuk mengumpulkan data dan berbagai informasi.51 Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.  
Penelitian kualitatif dimaksudkan bahwa dalam melakukan penelitian ini 
peneliti berpedoman dengan cara kerja penilaian subjektif nonstatistik atau 
nonmatematis. Artinya bahwa, ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini 
bukanlah angka-angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal 
ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian ini 
dengan maksud untuk menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa 
adanya dan kontekstual sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini 
dilangsungkan.52 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di MAN 1 Makassar. Adapun peneliti 
mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian dikarenakan pertimbangan: adanya 
perilaku jenuh dan lupa pada peserta didik dalam pembelajran fiqh, waktu yang 
sangat terbatas, serta dana yang tidak cukup memadai. 
                                                            
51Hadari Nawawi & Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1996), h. 24 
52Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
proposal Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 181-182. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan Fenomenologi. Perspektif fenomenologi mempunyai posisi sentral 
dalam metodoogi penelitian kualitatif. Apa yang menjadi target dalam suatu 
penelitiannya, bagaimana cara melakukan dalam kondisi penelitian, serta acara 
menganalisa hasil penelitiannya hal ini sangat terpaut pada teori yang sesuai 
dengan riset. Metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
pendekatan Fenomenologi. Bogdan dan Bilken (dalam heribertus) pada dasar itu 
riset kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pengertian atas subjek dari 
pandangan subjek itu sendiri.55 Dengan demikian, fenomenologi merupakan 
pandangan berpikir yang menekankan pada fokus kepada pengalaman-
pengalaman manusia. Hal ini sesuai dengan penlitian yang akan peneliti lakukan 
dengan melihat fenomena dan pengalaman yang terdapat di MAN 1 Makassar 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari 
mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua 
jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data utama (primer) 
Sumber data utama adalah sumber data yang dapat memberikan informasi, 
fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian atau sumber 
pertama dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data 
utama itu adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. 
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Dalam proses penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan tertulis, 
atau melalui perekaman video/audio tape, dan pengambilan foto.56 
Adapun yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru 
fiqh  dan peserta didik MAN 1 Makassar.  
2. Sumber data tambahan (sekunder) 
 Sumber data tambahan adalah segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk 
tertulis maupun foto atau sumber data kedua sesudah sumber data primer. 
Meskipun disebut sebagai sumber kedua (tambahan), dokumen tidak bisa 
diabaikan dalam suatu penelitian, terutama dokumen tertulis seperti buku, majalah 
ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.57 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah telaah 
pustaka, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. 
Beberapa diantaranya berupa buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi 
yang berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan 
untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 
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57 Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 





umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipasi 
(participant observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana 
peneliti terlibat dalam keseharian informan.58 
2. Wawancara  
Wawancara yaitu proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa di sambil bertatap muka 
atau pun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 
informasi secara mendalam tentang sebuah isu, atau tema yang diangkat dalam 
penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.59 
Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terarah 
(guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada subyek yang diteliti 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan 
sebelumnya.60 Peneliti lakukan terhadap informan yang terkait langsung dengan 
objek penelitian atau fokus penelitian yang akan digali seperti: Guru fiqh dan 
Peserta Didik di MAN 1 Makassar. 
 
                                                            
58V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).h. 32-33. 
 59V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 
31. 






3.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real, dengan pengertian lain adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya. Studi dokumentasai menjadi pelengkap dari penggunaan metode 
pengumpulan data yang lain.61 Maksudnya bahwa segala data yang diambil dari 
berbagai sumber akan diperkuat dengan adanya dokumentasi yang berupa sejarah, 
baik secara khusus maupun secara umum.  
  Ketiga metode pengumpulan data diatas digunakan secara simultan, dalam 
arti digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dan data lainnya. 
E. Instrumen Penelitian 
  Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang butuhkan dalam 
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa ragam 
instrumen yaitu : 
1.  Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi adalah seperangkat panduan kerja peneliti dalam 
melakukan pengamatan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan 
melihat, mendengar, mencium, meraba dan atau merasa.62 Pedoman Observasi ini 
digunakan untuk mengamati guru di dalam kelas baik di saat guru memberikan 
pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menanggapi 
pertanyaan. 
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2.  Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun secara terperinci 
sehingga menyerupai check list.63 Wawancara yang berupa pertanyaan ini akan 
menjadi sumber informasi yang dibutuhkan oleh si peneliti. Pada penelitian ini, 
pedoman wawancara hanya berisi garis besar materi yang hendak diwawancarai 
atau lebih jelasnya, hanya berisi poin-poin penting dari fokus dan aspek fokus 
yang perlu ditanyakan dalam wawancara. Supaya hasil wawancara dapat terekam 
dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada 
informan atau sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat seperti buku 
catatan, tape recorder atau alat perekam (suara dan gambar) lainnya. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen. Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksudkan disini 
ialah segala sesuatu yang berupa arsip, buku-buku, catatan harian dan foto-foto 
dokumentasi yang berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.64 Adapun komponen dalam analisis data yaitu: 
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.65 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya.Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif.66 
3.  Conclusion Drawing/verification (Penyimpulan dan Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.67 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
1. Faktor yang menyebabkan Perilaku Jenuh dan Lupa pada peserta didik 
dalam pembelajaran fiqih di MAN 1 Makassar 
Ada beberapa hal yang menyebabkan peserta didik merasakan jenuh, terutama 
ketika hilangnya kosolidasi seorang peserta didik. Untuk itu seorang guru harus 
pahami kondisi peserta didiknya dengan selalu memantau setiap gerak-gerik peserta 
didik untuk memberikan sebuah strategi yang mampu menghilangkan rasa jenuh pada 
peserta didik dengan memberikan beberapa strategi untuk mengupayakannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilihat oleh peneliti bahwa tidak hanya 
seorang saja yang kehilangan kosolidasi, tetapi di setiap kelas yang berbeda juga ada 
yang seperti itu, peneliti disini berusaha mendekati peserta didik yang mengalami hal 
demikian, beberapa peserta didik mengeluhkan karena ketidak fokusan terhadap 
pembelajaran, yang hanya tinggal diam saja memperhatikan tanpa memahami atau 
menangkap pelajaran, yang sebenarnya peserta didik tersebut sebelumnya adalah 
peserta didik yang aktif dalam diskusi, namun mengalami kejenuhan karena 
hilangnya konsolidasi. 
Seorang siswa akan mengalami gangguan proaktif apabila materi pelajaran 
pertama yang sudah tersimpan dalam subsistem akal permanennya mengganggu 
masuknya materi baru. Peristiwa ini dapat terjadi apabila siswa tersebut mempelajari 
sebuah materi pelajaran yang sangat mirip dengan materi pelajaran yang telah 
dikuasainya dalam tenggang waktu yang pendek. Dalam hal ini, materi yang baru saja 





 Materi pelajaran baru membawa konflik dan gangguan terhadap pemanggilan 
kembali materi pelajaran lama yang telah lebih dahulu tersimpan dalam subsistem 
akal permanen tersebut. Dalam hal ini, materi pelajaran lama akan sangat sulit diingat 
atau diproduksi kembali. Dengan kata lain siswa tersebut lupa akan materi pelajaran 
lama itu. 
Beberapa peserta didik juga mengalami kejenuhan dalam pembelajaran tidak 
jarang karena mata pelajaran yang tidak disukai sehingga peserta didik  kurang 
menyukai proses pembelajaran tersebut. 
2. Strategi Guru Menghilangkan Perilaku Jenuh dalam pembelajaran fiqih 
di MAN 1 Makassar 
Mengenai strategi guru, diperoleh beberapa data yang berhubungan dengan 
strategi yang dilakukan oleh guru fiqih yaitu, melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran di dalam kelas pembelajaran fiqih memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan pembelajaran  pada umumnya. Hal ini dikarenakan pembelajaran fiqih lebih 
menekankan pada syari’at dan ketetapan-ketetapan hukum yang tidak hanya di 
pelajari dan di ketahui saja tetapi juga berlaku juga pada aspek pengalaman.  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah bentuk dari jenuh itu seperti apa dan 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Dengan apa yang dikatakan bapak 
Marsudi S.Ag selaku guru Fiqih mengenai hal ini, bahwa:  
a. Disaat proses pembelajaran sedang berlangsung, bapak Marsudi menemukan 
peserta didik yang mengganggu konsentrasi belajar temannya yang lain, mengenai 
hal itu, strategi bapak Marsudi yaitu dengan memberikan teguran terlebih dahulu 
dan menasehati, jika peserta didik tersebut tidak juga mematuhi maka bapak 





b. Beberapa peserta didik juga yang bapak Marsudi temukan saat proses belajar, ada 
peserta didik yang nekad mendengarkan musik audio, strategi yang digunakan 
yaitu dengan menegasi peserta didik tersebut, lalu menyuruhnya untuk menyimpan 
alat/Mp3 dan memeperingatkan untuk tidak mendengarkan musik lagi saat belajar, 
bila perlakuan masih ditemukan lagi maka yang menindaklanjuti dengan menyita 
alat/Mp3 tersebut atau merusakkan alat/Mp3 peserta didik saat pembelajaran 
sedang berlangsung. 
c. Bapak Marsudi juga menemukan peserta didik melakukan aktivitas lain saat   
proses pembelajaran berlangsung, beliau menegurnya dengan baik agar lebih 
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran, dan sebelum mengajar beliau selalu 
memberikan pengarahan agar tidak beraktivitas lain selain belajar dan tidak akan 
dimulai pembelajaran sebelum semua peserta didik siap belajar,lalu memberikan 
sebuah kata motivasi untuk membangkitkan semangat belajar agar tak ada rasa 
jenuh dalam belajar. 
 Dari pernyataan diatas secara umum strategi Bapak Marsudi S.Ag yakni, 
ketika menemukan peserta didik yang jenuh, adalah dengan menyuruhnya istrahat 
sebentar namun peserta didik tersebut tetap mengikuti pembelajaran, kemudian 
peserta didik yang diistrahatkan diberikan tugas lain yang berhubungan dengan 
materi pembeajaran.68 
3. Strategi Guru Menghilangkan Perilaku Lupa dalam pembelajaran fiqih di 
MAN 1 Makassar 
Sehubungan dengan hasil observasi diatas terdapat beberapa hal yang 
mengacu seorang peserta didik dalam belajar terutama ketika ingatan seorang peserta 
                                                            





didik pada pelajaran hilang. Oleh karena itu kebanyakan peserta didik lebih banyak 
waktu bermain dari pada waktu belajar. Lupa sering dialami setiap manusia kerena 
beberapa faktor yang bisa menyebabkannya sering lupa, hal demikian terjadi 
dikarenakan banyaknya aktivitas lain sehingga hal yang baru saja dilakukan bisa saja 
langsung hilang, apa lagi ketika kejadianya sudah jangka panjang.   
Ketika dalam proses pembelajaran, bapak marsudi menemukan peserta didik 
yang sering tidak menjawab pertanyaan, sesuai dengan apa yang dikatakan bapak 
Marsudi S.Ag selaku guru fiqih mengenai hal ini, bahwa : 
a. strategi yang saya berikan pada peserta didik mengalami hal ini yaitu dengan 
menindaklanjuti terutama dalam mengadakan evaluasi ulangan harian.”69 
b. Terkait dengan pengerjaan tugas sekolah, Bapak Marsudi S.Ag jarang  
menemukan peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikannya, 
adapun ketika beliau menemukan peserta didik yang mengalami hal demikian 
maka bapak Marsudi S.Ag mengatakan kepada peserta didik dan memotivasi 
bahwa penilaian berdasarkan dengan penyelesaian tugas yang diberikan, artinya 
bagi peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan baik dan cepat maka 
memperoleh nilai yang tinggi. Beliau juga menyarankan peserta didik yang tidak 
menyelesaikan tugas, diberikan waktu dan diingatkan selalu, agar dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu.      
Adapun yang dikemukakan oleh Bapak Marsudi S.Ag dalam upaya 
menghilangkan lupa beliau mengatakan: 
Diingatkan setiap awal pertemuan pembelajaran dengan mereview 
pembelajaran sebelumnya. Kemudian diberikan kesempatan untuk memenuhi tugas-
                                                            





tugas yang belum dikerjakan oleh peserta didik sesuai dengan batas kesanggupan 
peserta didik tersebut, lalu kemudian ditentukan batas akhir materi ketika memasuki 
materi selanjutnya dan selalu diingatkan supaya tugas yang dibebankan secepatnya 
dituntaskan/terlampaui.” 
Dari pengamatan yang peneliti lihat dari bapak Marsudi S.Ag. sebelum   
memulai pembelajaran beliu melakukan interview sebelum diskusi kelompok di 
laksanakan, tercaFiqihnya pembelajaran ini beliau memberikan motivasi kepada 
peserta didik agar semangat peserta didik timbul sehingga terbangun interaksi yang 
dapat membuat peserta didik yang lainnya ikut serta aktif dalam pembelajaran.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi secara langsung terhadap obyek yang diteliti, 
selanjutnya peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian. Pembahasan hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengemukakan dan menjelaskan pemaknaan 
terhadap data-data hasil penelitian mengenai Srategi Guru menghilangkan perilaku 
jenuh dan lupa pada peserta didik dalam pembelajaran di MAN 1 Makassar. Sehingga 
dapat dipahami dengan jelas temuan penelititan yang diperoleh peneliti. 
1. Faktor yang menyebabkan perilaku jenuh dan lupa dalam pembelajaran 
fiqih di MAN 1 Makassar 
Faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar dapat melanda peserta didik 
apabila ia telah kehilangan motivasi dan kehilangan motivasi dan kehilangan 
kodolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa tertentu sampai 
pada tingkat tingkat keterampilan berikutnya) selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi 





bosan, dan keletihan (fatigue). Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah 
keletihan yang melanda siswa, karena keletihan dapat menjadi penyebab munculnya 
perasaan bosan pada siswa yang bersangkutan. 
Diantara penyebab yang dihadapi oleh guru Fiqih oleh peneliti dibagi menjadi 
tiga pokok pembahasan, yaitu: Terbatasnya waktu pembelajaran Fiqih, latar belakang 
keluarga, dan Pengaruh lingkungan bermain peserta didik. Untuk dapat meningkatkan 
kualitas dalam berkreasi, guru Fiqih harus mampu bekerjasama dengan para guru, 
kepala sekolah, dan semua yang berperan dalam lingkungan sekolah agar selalu 
mengingatkan peserta didik untuk taat kepada agamanya. Hal tersebut untuk 
mewujudkan visi-misi sekolah yang mengusulkan agar peserta didiknya unggul 
dalam iman dan taqwa sesuai dengan syari’at Islam. Dan yang terakhir adalah kerja 
sama dengan orang tua. Hal ini diupayakan agar anak mendapatkan bimbingan di luar 
sekolah. 
2. Strategi Guru Menghilangkan Perilaku Jenuh dan Lupa Dalam 
Pembelajaran Fiqih  
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-
masing sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan 
penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada MAN 1 
Makassar. Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa ada 
objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting dari 
faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh aktifitas 
pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, dan 





pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak peserta 
didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan 
peserta didik. 
Patut diakui  bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga pengajar 
sekaligus pendidik di sekolah, sementara peserta didik atau orang yang menerima 
pendidikan dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada kedudukan guru 
dan peserta didik di MAN 1 Makassar, yaitu guru menyajikan mata pelajaran kepada 
peserta didik dan peserta didik menerima dengan jalan menulis, membaca, 
mendengar, mengamati, berhitung, serta menghafal. Semua ini demi meningkatkan 
bekal pengetahuan yang berguna bagi dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Guru adalah ujung tombak dalam melaksanakan misi syari’at Islam, serta 
merupakan faktor yang sangat penting dalam mewujudkan sistem peradilan yang 
bermutu. Peran guru fiqih sangat besar, aspek-aspek kepribadian yang meliputi sifat-
sifat adil, bijaksana dalam mengambil sebuah pututusan, terampil dalam menerapkan 
norma-norma berdasarkan syariat, dan lain-lain yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan guru Fiqih sebagai pengembang sumber daya manusia. Untuk itu guru 
yang dipandang sebagai orang yang harus menjadikan dirinya figur yang paripurna 
dan ideal. 
Melalui peningkatan Kualitas pembelajaran di dalam kelas Pembelajaran fiqih 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran fiqih lebih menekankan pada aspek pengalaman dan 
ketentuan-ketentuan dalam syari’at Islam yang telah dipelajari sehingga tidak hanya 





Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas inilah guru dapat memiliki 
kedekatan dengan peserta didik sehingga guru dapat dengan mudah memberikan 
nasehat-nasehat berkaitan dengan penanaman norma-norma dalam diri peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Marsudi sebagai guru kelas 
menengah atas Peneliti berkesimpulan bahwa responden dalam proses pembelajaran 
di kelas lebih menggunakan pendekatan individual yang merupakan pengajaran 
memperhatikan perbedaan individual anak dengan membujuk secara akrab. Secara 
tidak langsung responden telah membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua atau 
lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran, hal ini sesuai dengan kriteria 
strategis. 
Pola interaksi antara guru dan murid mempunyai arti penting dalam proses 
belajar mengajar. Seorang guru harus tahu bagaimana berhubungan yang baik dengan 
anak didik, sehingga anak didik dapat merasa senang dengan guru tersebut. 
Berbeda dengan bapak Marsudi,  selaku guru Fiqih kelas tingkat tinggi 
Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan variasi yang bertujuan untuk 
mengatasi kejenuhan peserta didik, sehingga dalam proses belajarnya peserta didik 
senantiasa menunjukan ketekutan, serta berperan secara aktif, keterampilan variasi 
gaya mengajar di dalam kelas berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran dikelas responden juga tidak hanya menggunakan satu 
metode saja akan tetapi menggunakan berbagai metode. Hal ini sejalan dengan tujuan 
yang hendak dicaFiqih dalam pelaksanaan pembinaan hukum diperlukan berbagai 
metode yang dapat mengantarkan menuju terlaksananya pembinaan dengan baik.  
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab, seorang guru di tuntut 





guru. Karena guru tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akan 
diberikan kepada peserta didik, lebih dari itu guru harus mampu berkreasi guna 
melancarkan proses tranformasi dan internalisasi nilai-nilai materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa guru dalam 
pembelajarannya biasanya terlebih dahulu bertanya kepada peserta didik tentang 
materi sebelumnya yang telah disamFiqihkan oleh guru ketika menjelaskan pokok 
dan menyimpulkan materi diakhir pembelajaran, sehingga guru lebih mampu 
menguasai karakter peserta didik yang sering lupa, dengan mudahnya guru 
menerapkan strateginya yang diupayakannya agar peserta didik tidak mudah lupa. 
Demikian pula dengan strategi guru biasanya menegur peserta didik dan 
mengadakan sebuah pesendekatan kepada peserta didik, seperti ini biasanya guru 
memberikan nasihat untuk memberikan petunjuk, tidak langsung menghukum tetapi 
peringatan kepada peserta didik. Karena nasihat yang tulus dapat memberikan bekas 






Berdasarkan uraian pada bab terdahulu maka pada bab ini penulis akan 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai barikut: 
1. Strategi guru dalam menghilangkan perilaku jenuh, adalah dengan menyuruhnya 
istrahat misalnya dengan memberikan kesempatan untuk menyegarkan tubuhnya 
sebentar namun peserta didik tersebut tetap mengikuti pembelajaran, kemudian 
peserta didik yang diistrahatkan diberikan tugas lain yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran. Strategi dalam menghilangkan jenuh yaitu dengan 
meberikan konsolidasi pada pserta didik yang jenuh dan memberikan motivasi 
baru kepada peserta didik. 
2. Adapun Strategi guru dalam menghilangkan lupa, memberikan motivasi baru 
kepada peserta didik dan memberikan strategi dengan meningkatkan daya ingat 
peserta didik melalui penggunaan metode sebagai berikut: Overlearning (belajar 
lebih), extra study time (tambahan waktu belajar), mnemonic device 
(kemampuan menghafal), metode losai, sistem kata kunci, pengelopokkan, 
latihan terbagi, pengaruh letak sambung, ini dilakukan dalam upaya 
menghilangkan perilaku lupa. Untuk tercapainya suatu strategi dalam 
pembelajaran tidak hanya di kelas akan tetapi harus ada bantuan dari orang tua 
peserta didik untuk selalu mengulang-ulangi pelajaran yang diberikan oleh guru 
disekolah. Dengan demikian  supaya pesrta didik lebih bersungguh-sungguh, 
dalam pembelajaran dan lebih kreatif dalam berpartisipasi, Sehingga peserta 
didik dalam pembelajaran. Untuk tercapainya suatu strategi dalam pembelajaran 
tidak hanya di kelas akan tetapi harus ada bantuan dari orang tua peserta didik 




Dengan demikian  supaya pesrta didik lebih bersungguh-sungguh, dalam 
pembelajaran dan lebih kreatif dalam berpartisipasi. Sehingga peserta didik lebih 
aktif dalam pebelajaran. 
3. Ada beberapa hal yang menyebabkan peserta didik merasakan jenuh, terutama 
ketika hilangnya kosolidasi seorang peserta didik. Untuk itu seorang guru harus 
pahami kondisi peserta didiknya dengan selalu memantau setiap gerak-gerik 
peserta didik untuk memberikan sebuah strategi yang mampu menghilangkan 
rasa jenuh pada peserta didik dengan memberikan beberapa strategi untuk 
mengupayakannya. Beberapa peserta didik juga mengalami kejenuhan dalam 
pembelajaran tidak jarang karena mata pelajaran yang tidak disukai sehingga 
peserta didik  kurang menyukai proses pembelajaran tersebut. Peserta didik lupa 
dalam hal pembelajaran dikarenakan beberapa hal yang mengacu terutama pada 
peserta didik yang mempunyai daya ingat yang rendah, karena peserta didik 
tersebut lebih tinggi daya ingatnya ketika dalam suatu pembelajaran kebanyakan 
praktek maka dari itu guru lebih mengarah pada strategi yang dapat 
menghilangkannya agar daya ingat peserta didik tersebut hilang. 
B. Implikasi Penelitian 
Kepada setiap guru khususnya di MAN 1 sebagai seorang guru yang dapat 
berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik, berupaya meningkatkan daya 
Ingat peserta didik agar tidak lupa,  memberikan kosolidasi baru pada peserta didik 
yang jenuh dan dapat memberikan contoh yang terbaik dalam  menanamkan aqidah 
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Mengganggu teman    √  
Tidak menjawab pertanyaan    √  
Mencoret-coret buku saat belajar    √  
Mengejek teman    √  
Menulis  di meja belajar    √  
Sering terlambat   √   
Mendengarkan music    √  
Tidak  focus/matanya mengarah 
ke guru dan fikirannya mengarah 
keluar 
    
√ 
 
Membuat diskusi dengan 
temannya 
   √  
Membuat keributan dalam kelas    √  
      





Tidak mengulangi  pelajaran    √  
Sering mengkhayal    √  
Tidak mencatat pelajaran    √  
Tidak mengerjakan tugas     √  
       
 Menyarankan peserta didik 
untuk melakukan istrahat dan 
mengonsumsimkanan dan 
minuman yang bergizi dengan 
takaran yang cukup banyak.  




Pengubahan atau penataan  
kembali lingkungan belajar 
peserta didik. 
   √  
Mengomunikasikan secara jelas 
definisi konsep yang 
diterangkan dengan 
menggunakan jumlah kata 
sedikit mungkin.   
    
√ 
 
Meminta perhatian peserta 
didik ketika menjelaskan 
materi pelajaran 
   √  
Menghadirkan isyarat verbal 
untuk pengaturan atau 
kombinasi dan komponen 
keterampilan. 
   √  
Memecah proses melakukan 
atau menerapkan aturan 
menjadi langkah-langkah, dan 
mengomunikasikan langkah ini 
untuk para peserta didik dengan 
jelas. 
   √  
Menunjukkan penerapan aturan 
kepada peserta didik. 
   √  
Menghadirkan yang 
bukan/non-contoh dari konsep 
jika dianggap dapat membantu 
memperjelas konsep. 
   √  
Menjadwalkan  kesempatan 
untuk latihan dan review 
berkala. 
   √  
Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
“bermain” dengan konsep dan 
aturan dalam simulasi atau 
lingkungan “nyata”, 
mengidentifikasi dan memilih 
contoh, bukan contoh oleh 
mereka sendiri, serta penerapan  
aturan jika memungkinkan. 





Menyajikan berbagai konteks 
atau pengalaman yang 
memungkinkan para peserta 
didik untuk berlatih 
menerapkan aturan atau 
mengidentifikasi/menggambark
an konsep (tranfer), 
memberikan bimbingan secara 
menyeluruh   pada tahap awal 
praktik. 





aturan dan konsep yang 
relevan. 
   √  
Menjelaskan atau menunjukkan 
strategi yang berlaku 
   √  
Memberikan berbagai 
kesempatan untuk praktek 
menggunakan strategi. 
   √  
Memberikan umpan baliki 
formasi mengenaik reatifitas 
atau orisinalitas dari strategi 
atau hasil. 




keberhasilan terkait dengan 
   √  
sikap yang diinginkan. 
Yakinkan identifikasi peserta 
didik dengan model yang 
dikagumi. 
   √  
Membuat peserta didik 
menyadari manfaat pribadi 
yang diperoleh dengan 
membuat pilihan berdasarkan 
sikap (sebaiknya mengenai 
seseorang yang dikagumi 
peserta didik). 




Mengidentifikasi secara jelas 
contoh pilihan yang dibuat oleh 
orang-orang yang memiliki 
sikap yang diinginkan 
(kesamaan, kemenarikan, 
keakraban, penampilan). 




Mengidentifikasi secara jelas 
contoh  dalam kehidupan 
peserta didik dimana pilihan 
yang dibuat didasarkan pada 
sikap yang di tampilkan. 
    
√ 
 
Memberikan peserta didik 
kesempatan untuk berlatih 
membuat pilihan terkait dengan 
strategi yang diinginkan (role 
playing, diskusi, kelompok, 
demonstrasi dan lainnya), dan 
member mereka umpan balik. 
    
√ 
 
Mengatur komunikasi atau 
mendemostrasi pilihan tindakan 
pribadi. 
    
√ 
 
Umpan  balik positif untuk 
kinerja yang sukses, atau 
memungkinkan pengamatan 
mengenai umpan balik 




Memberikan motivasi baru dan  
mengkonsolidasi  pada salah 
satu keterampilan tertentu yang 
dimiliki setiap peserta didik  
sebelum peserta didik  sampai 
pada tingkat keterampilan 
berikutnya. 




Memberikan stimulasi baru 
agar sisiwa  merasa terdorong  
untuk belajar  lebih giat dari 
pada sebelumnya. 
    
√ 
 
Membimbing peserta didik 
secara verbal dan rutin. 




pelaksanaan rutin secara visual. 
    
√ 
 
Mendorong peserta didik 
menggunakan latihan sesuai 
dengan potensinya 
    
√ 
 
Atur kembali penataan kelas 
ketika selesai  . 
    
√ 
 
Menyediakan umpan balik 
langsung terhadap keakuratan 
    
√ 
 
 Mengembangkan situasi belajar 
yang memungkinkan setiap 
peserta  didik bekerja dengan 
kemampuannya masing-
masing. 




peserta didik dengan 
menggunakan strategi 
overlearning (belajarlebih), 
extra study time (tambahan 
waktu belajar), mnemonik 
device (menghafal), sistem kata 






method of loci (menggunakan 
tempat-tempat khusus), sistem 
kata kunci, latihan terbagi dan 
lainnya. 




    
√ 
 
 
 




